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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh masa 
perikatan audit, rotasi KAP, ukuran perusahaan klien, ukuran KAP, fee audit 
terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2011-2013. Populasi penelitian adalah perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011-2013 
sebanyak 152 perusahaan. Metode pengambilan sampel adalah metode purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tersebut antara lain: (1) Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI harus memiliki laporan keuangan dan annual report selama periode tahun 
2011-2013, sehingga dapat mengetahui informasi tahunan dari perusahaan. (2) 
Perusahaan tersebut mencantumkan informasi-informasi yang akan digunakan 
peneliti dalam mencari nilai dari variabel-variabel yang digunakan. (3) 
Perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangannya dengan satuan mata uang 
rupiah. (4) Perusahaan yang periode akuntansinya berakhir pada tanggal 31 
Desember dari periode tahun 2011-2013. (5) Perusahaan tersebut harus memiliki 
laporan keuangan yang sudah diaudit dari periode tahun 2011-2013. Berdasarkan 
kriteria tersebut diperoleh sampel data laporan keuangan perusahaan manufaktur 
sebanyak 32 perusahaan dengan periode 3 tahun sehingga sampel berjumlah 102 
data. Sumber data berupa laporan keuangan dan annual report yang diperoleh 
dengan mengakses situs www.idx.co.id. Analisis data menggunakan deskriptif 
dan regresi logistik. Hasil analisis regresi logistik diperoleh hasil: (1) Masa 
perikatan audit, rotasi KAP dan ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. (2) Ukuran KAP dan fee audit berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
 
Kata kunci: Masa perikatan audit, rotasi KAP, ukuran perusahaan klien, ukuran 





Purpose of the research is to know and analyze effect of tenure, rotation of 
public accounting office, size of client company, size of public accounting office, 
fee audit on audit quality in manufacturing company registered in Indonesian 
Exchange of 2011-2013. Population of the research is 152 manufacturing 
companies registered in Indonesian Exchange of 2011-2013. Sample was taken by 
using purposive sampling, namely sampling with certain consideration. The 
consideration were, among the others, (1) Manufacturing companies registered in 
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Indonesian Exchange must have financial statements and annual reports of 2011-
2013, so that annual information of the companies can be known; (2) the 
companies provides information that will be used by researcher in finding values 
of variables used; (3) the companies provides financial statements with rupiah 
currency; (4) companies with the end of accountancy period of  31 December for 
period of 2011-2013; (5) the companies must have audited financial statements of 
2011-2013. Based on the criteria, data sample of 32 manufacturing companies for 
period of 3 years were obtained, so that sample was 102 data. Data source was 
financial statements and annual report acquired by accessing www.idx.co.id. The 
data was analyzed by using descriptive analysis and logistic regression analysis. 
Results of logistic regression obtained results as follow: (1) Tenure of audit and 
rotation of public accounting office had no significant effect on audit quality; (2) 
size of client company, size of public accounting office, fee audit had significant 
effect on audit quality. 
 
Keywords: Audit tenure, rotation of public accounting office, size of client 
company, size of public accounting office, fee audit 
 
1. PENDAHULUAN 
Salah satu manfaat dari jasa akuntan publik adalah memberikan 
informasi yang akurat dan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan. 
Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik kewajarannya lebih 
dapat dipercaya dibandingkan dengan laporan keuangan yang tidak atau belum 
diaudit. Para pengguna laporan audit mengharapkan bahwa laporan keuangan 
yang telah diaudit oleh akuntan publik bebas dari salah saji material, dapat 
dipercaya kebenarannya untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 
dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku di Indonesia. 
Audit laporan keuangan dilakukan untuk mengurangi resiko informasi serta 
memperbaiki pengambilan keputusan. 
Kualitas audit merupakan adanya kecenderungan auditor dalam 
mendeteksi dan mengungkapkan adanya fraud yang terdapat pada laporan 
keuangan klien. Kualitas audit yang baik akan menghasilkan informasi yang 
sangat berguna di dalam melakukan pengambilan keputusan (Febriyanti dan 
Mertha, 2014). 
Runtuhnya perusahaan besar seperti perusahaan Enron di Amerika 
serikat tahun 2001 silam dikaitkan dengan kurangnya independensi dari auditor. 
Karena pentingnya independensi auditor dalam suatu KAP terhadap klien dan 
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adanya kejadian KAP Arthur Anderson membuat dikeluarkannya kebijakan baru 
tentang peraturan pengauditan di Indonesia, yaitu peraturan menteri keuangan RI 
nomor 17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3. 
Alasan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 
kembali variabel masa perikatan audit, rotasi KAP, ukuran perusahaan klien, 
ukuran KAP, dan fee audit pada kualitas audit. Perbedaan penelitian yang 
sekarang dengan penelitian terdahulu adalah dengan menambah variabel fee audit 
dan tahun pengambilan sampel, dimana penelitian yang sekarang mengambil 
sampel dari periode tahun 2011-2013. 
Tujuan dari penelitian ini diantaranya: (1) untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh masa perikatan audit, rotasi KAP, ukuran perusahaan 
klien, ukuran KAP, fee audit terhadap kualitas audit, (2) untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh rotasi KAP terhadap kualitas audit, (3) untuk mengetahui 
dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan klien terhadap kualitas audit, (4) 
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran KAP terhadap kualitas 
audit, (5) untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh fee audit terhadap kualitas 
audit 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 
memberikan suatu deskripsi variabel-variabel dalam penelitian. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji variabel independen, yaitu masa perikatan audit, rotasi 
KAP, ukuran perusahaan klien, ukuran KAP, dan fee audit terhadap kualitas audit 
sebagai variabel dependen. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan 
melihat laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia(BEI) periode tahun 2011-2013. Populasi dan sampel dalam penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun 2011-2013. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik 
pengumpulan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2009 
: 122). Metode Analisa data yang digukan dalam penelitian ini adalah dengan 
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menggunakan Uji huipotesis regresi logistik dengan menilai kelayakan model 
regresi ( Uji Hosmer dan Lemeshow), menilai keseluruhan model,  Koefisien 
Determinasi (Negelkerge R Square )dan model regresi logistik yang terbentuk.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1 Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MPA 102 1,00 3,00 1,8922 0,81940 
RK 102 0,00 1,00 0,0882 0,28504 
UPK 102 10,11 14,89 12,4414 0,91140 
UK 102 0,00 1,00 0,5588 0,49898 
FA 102 8,16 10,90 9,5969 0,67851 




    
Sumber: Data yang diolah 
Dari hasil analisis statistik deskriptif tersebut dapat diketahui bahwa 
jumlah observasi penelitian (N) adalah 102. Berdasarkan tabel IV.2, variabel masa 
perikatan audit menunjukkan nilai terendah sebesar 1,00, nilai tertinggi sebesar 
3,00 dan nilai rata-rata sebesar 1,8922 dengan standar deviasi sebesar 0,81940. 
Rotasi KAP didefinisikan sebagai ada tidaknya pergantian KAP yang 
dilakukan oleh perusahaan klien (auditee). Variabel rotasi KAP menunjukkan 
nilai terendah sebesar 0,00, nilai tertinggi sebesar 1,00 dan nilai rata-rata sebesar 
0,0882 dengan standar deviasi sebesar 0,28504.             
Ukuran perusahaan klien adalah besarnya ukuran sebuah perusahaan yang 
diukur berdasarkan nilai total aset. Variabel ukuran perusahaan klien 
menunjukkan nilai terendah sebesar 10,11, nilai tertinggi sebesar 14,89 dan nilai 
rata-rata sebesar 12,4414 dengan standar deviasi sebesar 0,91140. 
3.1 Uji Kelayakan  Model 
Tabel 2 Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 5,786 8 0,671 
Sumber: Data yang diolah 
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Hasil uji Hosmer dan Lemeshow diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,671 > 
0,05, maka hipotesis nol diterima dan berarti model mampu memprediksi nilai 
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya. 
3.2 Uji Overall Fit Model 










Step 0 1 141,049 -0,118 
2 141,049 -0,118 












Constant MPA RK UPK UK FA 
Step 1 1 65,902 0,104 -0,040 0,177 0,445 3,515 -0,798 
2 57,339 2,114 -0,093 0,308 0,825 5,237 -1,619 
3 55,556 4,092 -0,138 0,405 1,009 6,425 -2,152 
4 55,380 4,691 -0,155 0,475 1,046 6,918 -2,302 
5 55,377 4,721 -0,156 0,491 1,048 6,992 -2,314 
6 55,377 4,720 -0,156 0,491 1,048 6,993 -2,314 
7 55,377 4,720 -0,156 0,491 1,048 6,993 -2,314 
Sumber: Data yang diolah 
Tampilan output SPSS memberikan dua nilai –2LogL yaitu untuk model 
yang hanya memasukkan konstanta dan untuk model dengan konstanta dan 
variabel bebas. Nilai –2LogL yang hanya memasukkan konstanta adalah 141,049 
yang ditampilkan pada tabel IV.4, sedangkan nilai –2LogL untuk model dengan 
konstanta dan variabel bebas adalah 51,386 yang disajikan pada tabel IV.5. 
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Penurunan nilai pada –2LogL dari 141,049 menjadi 51,386 mengindikasikan 
bahwa model fit dengan data.  
3.3 Analisis Regresi Logistik 
Tabel 5 Hasil Pengujian Regresi Logistik 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 -0,156 0,445 0,123 1 0,726 0,855 
X2 0,491 1,823 0,073 1 0,788 1,634 
X3 1,048 0,555 3,570 1 0,059 2,852 
X4 6,993 1,513 21,378 1 0,000 1089,333 
X5 -2,314 0,976 5,621 1 0,018 0,099 
Constant 4,720 6,290 0,563 1 0,453 112,201 
Sumber: Data yang diolah 
 
Hasil uji regresi logistik digunakan untuk pembuktian hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian. Analisis regresi logistik menghasilkan: model 
regresi logistik yang terbentuk, uji Wald, dan uji Negelkerke R Square. 
3.3.1 Model Regresi Logistik 
Berdasarkan Tabel 5 maka dapat dibuat persamaan regresi logistik 
sebagai berikut: 
     Ln  
  
    
  =    α    +  β1MPA + β2RK + β3UPK + β4UK + β5FA + ε 
                =    4,720 - 0,156 + 0,491 + 1,048 + 6,993 - 2,314 + ε 
Interpretasi: 
Nilai konstanta (constant = α) sebesar 4,720, hal ini menunjukkan apabila 
tidak ada variabel independen nilai variabel dependen sebesar 4,720 
Nilai koefisien regresi variabel masa perikatan audit (β1MPA) sebesar -
0,156, nilai negatif dalam persamaan regresi menunjukkan apabila variabel 
masa perikatan audit (MPA) dinaikkan akan menurunkan kualitas audit 
(KA) sebesar 0,156 dengan asumsi variabel lain bernilai nol (konstan). 
Nilai koefisien regresi variabel rotasi KAP (β2RK) sebesar 0,491, nilai 
positif dalam persamaan regresi menunjukkan apabila variabel rotasi KAP 
(RK) dinaikkan akan meningkatkan kualitas audit (KA) sebesar 0,491 
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dengan asumsi variabel lain bernilai nol (konstan).Nilai koefisien regresi 
variabel ukuran perusahaan klien (β3UPK) sebesar 6,993, nilai positif dalam 
persamaan regresi menunjukkan apabila variabel ukuran perusahaan klien 
(UPK) dinaikkan akan meningkatkan kualitas audit (KA) sebesar 6,993 
dengan asumsi variabel lain bernilai nol (konstan). Nilai koefisien regresi 
variabel ukuran KAP (β4UK) sebesar 5,695, nilai positif dalam persamaan 
regresi menunjukkan apabila variabel ukuran KAP (UK) dinaikkan akan 
meningkatkan kualitas audit (KA) sebesar 5,695 dengan asumsi variabel 
lain bernilai nol (konstan).Nilai koefisien regresi variabel fee audit (β5FA) 
sebesar -2,314, nilai negatif dalam persamaan regresi menunjukkan apabila 
variabel fee audit (FA) dinaikkan akan menurunkan kualitas audit (KA) 
sebesar 2,314 dengan asumsi variabel lain bernilai nol (konstan). 
 
3.3.2 Uji Wald 
Hasil uji Wald pada uji logistik diperoleh dari hasil nilai signifikansi 
sebagai berikut: 
Masa perikatan audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,726 > 0,05. 
Rotasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dibuktikan 
dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,788 > 0,05.  
Ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,059 > 0,05. 
Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dibuktikan 
dengan diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
Fee Audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05. 
3.4 Uji Negelkerge R Square 










 0,568 0,759 
Sumber: Data yang diolah 
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Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba meniru 
ukuran R
2
 pada multiple regression yang didasarkan pada teknik etimasi 
likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1, sedangkan Negelkerke R 
Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk 
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 – 1. Hal ini dilakukan dengan 
cara membagi nilai Cox dan Snell’s R Square dengan nilai maksimumnya. 
Hasil penelitian diperoleh nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,759 
atau 75,9%, hal ini menunjukkan variabel masa perikatan audit, rotasi 
KAP, ukuran perusahaan klien, ukuran KAP dan fee audit mampu 
menjelaskan variansi kualitas audit sebesar 78,1%, sedangkan sisanya 
24,1% dijelaskan variansi di luar penelitian. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian serta pembahasan yang telah 
diuraikan pada bab IV, maka simpulan penelitian adalah:Masa perikatan audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang dibuktikan dengan nilai 
signifikansi 0,726 > 0,05. Hal ini berarti bahwa H1 ditolak. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan yang dilakukan oleh Daud (2012), Febriyanti dan Mertha (2014), 
Margaretha (2014); Rotasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit yang dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,788 > 0,05. Hal ini berarti 
bahwa H2 diterima. Hasil penelitian  ini sesuai penelitian Febriyanti dan Mertha 
(2014), Hartadi (2012), Fitiany et al (2015); Ukuran perusahaan klien tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang dibuktikan nilai signifikansi 
0,059 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H3 ditolak. Hasil penelitian  ini sesuai dengan 
yang dilakukan oleh Leonora et al (2012), Wahono dan Setyadi (2014), Paramita 
dan Latrini (2014); Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit 
yang dibuktikan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H4 diterima. 
Hasil penelitian  ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Daud (2012), Febriyanti 
dan Mertha (2014), Margaretha (2014); Fee Audit berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit yang dibuktikan nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Hal ini 
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berarti bahwa H5 diterima. Hasil penelitian  didukung dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniasih (2014), Hartadi (2012), Saputri (2015). 
Untuk peneliti selanjutnya, meningkatkan jumlah variabel independen, 
dengan cara menambahkan selain variabel yang digunakan agar hasilnya dapat 
menggambarkan kualitas audit, Meningkatkan jumlah sampel penelitian, dengan 
cara menambah atau mengganti sampel penelitian tidak menggunakan perusahaan 
manufaktur, namun semua perusahaan yang terdaftar di BEI misalnya, agar 
sampel penelitian berjumlah besar, Menambahkan tahun sampel pengamatan, 
dengan cara memilih sampel yang sekiranya bisa representatif dalam menjelaskan 




Daud, M.T Sinaga. 2012. “Analisis Pengaruh Audit Tenure, Ukuran Kap dan 
Ukuran Perusahaan Klien Terhadap Kualitas Audit”. Skripsi: Universitas 
Diponegoro. 
Febriyanti, Ni Made Dewi dan I Made Mertha. 2014. “Pengaruh Masa Perikatan 
Audit, Rotasi KAP, Ukuran Perusahaan Klien, dan Ukuran KAP Pada 
Kualitas Audit”. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 7.2(2014):503-
518. ISSN: 2302-8556. 
Fernando, G. D., Ahmed M., dan Randal J. E. 2010. Audit quality attributes, 
client size and cost of equity capital. “Review of Accounting and Finance, 
Vol. 9, No. 4, pp. 363-381. 
Januarti, Indira. 2009. Analisis Pengaruh Faktor Perusahaan, Kualitas Auditor, 
Kepemilikan Perusahaan terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern 
(Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia). 
Simposium Nasional Akuntansi XII (6): 1-26. 
Mayasari, Ida. 2013 . Pengaruh Profesionalisme Auditor Dan Masa Perikatan 
Audit Terhadap Kualitas Audit (Penelitian Pada Kantor Akuntan Publik di 
Bandung yang Terdaftar di BAPEPAM LK). Skripsi Jurnal Akutansi 
UNIKOM. 
Mulyadi, 2009. Auditing. Buku Dua, Edisi Ke Enam, Salemba Empat, Jakarta. 
Nugrahanti, Trinandari Prasetya. 2013. “Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan 
Publik, Pergantian Kantor Akuntan Publik, Spesialisasi Audit di Bidang 
Industri Klien dan Independensi Akuntan Publik Terhadap Kualitas Audit 
Serta Implikasinya Pada Kualitas Disclosure Laporan Keuangan (Survey 
10 
 
Pada Kantor Akuntan Publik Terdaftar pada BAPEPAM-LK).” J.06. 
Universitas Padjajaran Bandung. 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. CV.Alfabeta: 
Bandung. 
 
